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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Variabel independensi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor di Surabaya. 

Jadi, semakin tinggi tingkat independensi yang dimiliki oleh 

auditor maka akan semakin rendah kualitas audit yang dihasilkan 

oleh auditor. 

2. Variabel kompetensi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor di Surabaya. 

Jadi, semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki oleh 

auditor maka akan semakin rendah kualitas audit yang dihasilkan 

oleh auditor. 

3. Variabel profesionalisme berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor di Surabaya. Jadi, 

semakin tinggi profesionalisme yang dimiliki oleh auditor maka 

akan semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan oleh 

auditor. 

4. Variabel obyektifitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor di Surabaya. Jadi, 

semakin tinggi tingkat obyektifitas yang dimiliki oleh auditor 
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maka akan semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan 

oleh auditor. 

5. Variabel integritas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor di Surabaya. Jadi, 

semakin tinggi tingkat integritas yang dimiliki oleh auditor maka 

akan semakin rendah kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. 

  

5.2 Keterbatasan 

1. Hanya 35 kuesioner yang dapat digunakan dalam penelitian 

sehingga diperkirakan tidak mewakili jumlah populasi penelitian 

ini. 

2. Peneliti tidak dapat mendampingi responden dalam pengisian 

kuesioner, karena teknik pengumpulan data dengan menitipkan 

kuesioner pada tiap-tiap KAP, dan diambil kembali ketika sudah 

terisi. 

3. Proses pengisian kuesioner yang dilakukan oleh responden 

merupakan salah satu hal di luar kendali peneliti. 

 

5.3 Saran 

1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan auditor independent 

lebih dapat meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner demi 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Auditor independen selayaknya memperhatikan profesionalisme 

dan obyektifitas yang dimilikinya karena hasil penelitian 

menyatakan bahwa profesionalisme dan obyektifitas 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian 
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untuk meningkatkan kualitas audit diperlukan adanya 

peningkatan profesionalisme dan obyektifitas para auditor yakni 

dengan pemberian pelatihan-pelatihan serta diberikan 

kesempatan kepada para auditor untuk mengikuti kursus-kursus 

atau peningkatan pendidikan profesi. 
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